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Abstrak 

Peserta yang memiliki rasa kurang percaya diri perlu diberikan layanan konselor oleh guru. 

Layanan konselor membantu siswa dalam mengatasi rasa kurang percaya diri, pada SDIT 

Azzhahiriyah terdapat siswa yang mengalami rasa kurang percaya diri, maka dari itu tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana penerapan layanan konselor pada siswa yang 

kurang percaya diri. Manfaat penelitian ini adalah membantu siswa dalam upaya 

mengembalikan rasa percaya diri yang rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

melalui metode kualitatif serta diperkuat melalui studi literatur. Dengan mengetahui penerapan 

layanan konselor untuk siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah harapannya siswa 

dapat kembali mempunyai rasa percaya diri yang tinggi agar mampu tumbuh dan berkembang 

secara optimal di sekolah.  

Kata Kunci: Layanan Konseling, Kurang Percaya Diri 

 

Abstract 

Participants who have a lack of confidence need to be given counselor services by teachers. 

Counselor services help students overcome lack of confidence, at SDIT Azzhahiriyah there are 

students who experience lack of confidence, therefore the purpose of this study is: to find out 

how the application of counselor services to students who lack confidence. The benefit of this 

study is to help learners in an effort to restore low self-confidence. The methods used in this 

research are through qualitative methods and strengthened through literature studies. By 

knowing the application of counselor services for students who have low self-confidence, it is 

hoped that students can again have high self-confidence in order to be able to grow and develop 

optimally at school. 

Keywords: Counseling Services, Lack of Confidence 

 

PENDAHULUAN  

Percaya diri merupakan suatu keyakinan pada diri sendiri bahwa dirinya memiliki 

kemampuan dan potensi (Triningtyas, 2016). Dengan percaya diri seseorang akan mampu 

memahami serta mengenal diri sendiri (Sholiha & Aulia, 2020). Kepercayaan diri peserta didik 

membuat mereka merasa mampu berprestasi di sekolah karena mereka percaya pada 

kemampuan mereka sendiri (Ulviani et al., 2023). Kepercayaan diri ditemukan pada sikap 

seperti tanggung jawab, hubungan sosial, keberanian serta harga diri. 

Rasa percaya diri yang berlebihan bukanlah kualitas yang baik (Ulviani et al., 2023). Namun 

siswa yang percaya diri rendah pun kurang aktif saat dikelas, memiliki kesulitan dalam 

berbicara di depan kelas, serta memiliki rasa takut untuk mengungkapkan pendapatnya. Hal 

tersebut mempengaruhi prestasi belajar siswa yang kurang baik dan dapat menghambat 

kemampuannya untuk berkembang secara maksimal. Sedangkan peserta didik yang memiliki 
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rasa percaya diri yang tinggi itu akan cepat beradaptasi di lingkungannya, mudah berbaur, 

memiliki teman-teman, mampu berbicara dengan artikulasi yang jelas dan mudah dimengerti.   

Akibat dari kurangnya rasa percaya diri yang tinggi terkadang menjadikan siswa yang 

menyendiri (menghindari keramaian), tidak memiliki teman, dan kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Peserta didik yang kurang percaya diri akan mengalami pertumbuhan dan 

berkembang yang lebih lambat. Dengan demikian rasa percaya diri itu penting untuk 

perkembangannya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu; 1) Agar dapat 

mengetahui bagaimana terapan layanan konselor yang diberikan kepada peserta didk yang 

membutuhkan konseling, 2) Penelitian ini bermanfaat untuk membantu peerta didik dalam 

mengembalikan rasa percaya diri yang rendah, 3) Peserta didik yang telah diberikan layanan 

konselor akan dapat kembali mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. Dengan kembalinya rasa 

percaya diri pada peserta didik, maka peserta didik tersebut dapat berkembang serta tumbuh 

secara optimal.  

 

METODE 

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif serta studi literatur. Alasan 

menggunakan metode kualitatif dikarenakan data tersebut bersifat kualitatif, penelitian 

dilakukan untuk satu subjek, serta data yang telah diperoleh kemudian diuraikan scara 

deskriptif. Kemudian studi literatur digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh.   

Penelitian ini menggunakan instrument observasi, wawancara, serta dokumentasi sebagai 

alat pencatat. Observasi dilakukan untuk tujuan menganalisis rasa percaya didik pada siswa. 

Kemudian dilakukan wawancara oleh guru serta teman-teman sekelasnya untuk membantu 

dalam pengumpulan data seputar informasi siswa yang memiliki rasa kurang percaya diri. 

Dalam kegiatan observasi serta wawancara peneliti selalu melakukan dokumentasi foto serta 

melakukan rekam suara. Setelah mendapatkan data, maka data tersebut diolah serta dianalisis 

untuk dijadikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Faktor penyebab NJ siswa kelas lV di SDIT Azzhahiriyah yang mengalami kurangnya rasa 

percaya diri 

Faktor penyebab NJ siswa kelas lV yang mengalami rasa percaya diri kurang yaitu 

disebabkan oleh faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (eksternal) serta faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri (internal).   

Sesuai dengan hasil observasi serta wawancara yang sudah dilakukan, faktor dalam diri 

siswa yang menjadi penyebab kurangnya rasa percaya diri yaitu: 1) konsep diri negatif atau 

dapat disebut hasil dari sikap serta perlakuan lingkungan yang negatif contohnya seperti 

mendapat ejekan atau diganggu oleh teman sekelasnya, 2) harga diri merupakan penilaian 

pada diri sendiri, 3) kondisi fisik atau penampilan, 4) pengalaman hidup contohnya seperti 

memiliki pengalaman buruk dimasa lalu, itu dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa. 

Lalu adapula faktor eksternal yang menjadi penyebab peserta didik mengalami kurangnya 

rasa percaya diri yaitu: 1) pendidikan, 2) lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan keluarga. 

b. Strategi dan upaya guru dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada siswa NJ kelas lV di 

SDIT Azzhahiriyah  

Setiap proses pembelajaran pasti selalu mempunyai tujuan yang harus dicapai. Namun 

untuk mencapai sebuah tujuan, harus ada tindakan serta kerja sama yang dilakukan antara 

guru, siswa serta orang tua. Ada beberapa cara untuk mengembangkan rasa percaya diri 

peserta didik agar dapat berkomunikasi dengan baik di lingkungannya yaitu: 1) menjadi 

pendengar yang baik, 2) meemperlihatkan sikap saling menghargai, 3) memupuk minat serta 

bakat anak, 4) mengajak anak untuk menyelesaikan suatu masalah. Adapula upaya guru 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yaitu 1) memberikan motivasi dan pujian pada 

peserta didik, 2) mengajak peserta didik untuk aktif berinteraksi, 3) memberikan tanggung 

jawab khusus kepada peserta didik yang mempunyai kepercayaan diri rendah.  

c. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada 

siswa NJ kelas lV di SDIT Azzhahiriyah  
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Faktor penghambat guru dalam mengatasi rendahnya rasa percaya diri yaitu: 1) 

kurangnya kesiapan mental siswa untuk bersosialisasi, 2) siswa sulit diajak berkomunikasi 

dan bekerjasama untuk meningkatkan kepercayaan dirinya, 3) kurangnya support dari orang-

orang sekitar terlebih dari keluarga, 4) kurangnya pengetahuan guru dalam upaya 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada peserta didik, terlebih jika peserta didik yang 

memiliki rasa percaya diri rendah sulit di ajak berkomunikasi dan bekerjasama untuk 

mengatasi rasa kurang percaya dirinya. Sedangkan faktor pendukung guru dalam mengatasi 

kurang rasa percaya yaitu guru harus dapat memahami karakter siswa agar mempermudah 

mengetahui kebutuhan siswa, serta adanya faktor kerja sama antara guru dan kepala sekolah 

sehingga siswa aktif mengikuti kegiatan sekolah yang dapat meningkatkan rasa kepercayaan 

dirinya.  

d. Penyebab siswa mengalami rasa kurang percaya diri  

Ada beberapa faktor dalam adanya mempengaruh terjadinya siswa kurang percaya diri 

disini ada faktor internal serta faktor eksternal antara lain meliputi.  

a. Faktor internal  

1. Konsep diri: Konsep diri negative yang terdapat pada siswa merupakan satu hal yang 

mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Perlakuan serta sikap negatif pada lingkungan 

dapat menghasilkan konsep diri. Penyebab dari konsep diri siswa negatif semakin kuat 

adalah disebabkan oleh adanya lingkungan negatif seperti ada teman yang 

menggangu, mengejek, serta menertawakan, yang kemudian siswa juga memiliki 

konsep diri yang kurang baik pada dirinya sendiriseperti sikap rendah diri. Konsep diri 

adalah keyakinan untuk menjadi bagian dari diri sendiri mengetahui siapa dirinya, 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain dapat terbentuk melalui interaksi serta 

melalui penngalaman yang terjadi pada lingkungan sekitar.   

2. Harga Diri: Harga diri adalah suatu penilaian terhadap diri sendiri. Pada anak tersebut 

kurang percaya diri karena memiliki harga diri yang rendah karna anak lebih suka 

menyendiri karna itu sikap anak dalam menghadapi, dan sebenarnya memiliki 

keterampilan yang baik tetapi tidak memberi tahu bahwa anak memilih kemampuan 

dalam keterampilan, anak merasa dirinya tidak kompeten sehingga menyebabkan 

rendahnya rasa percaya diri. Harga diri adalah nilai yang sesuai dengan bagaimana 

kita menempatkan diri kita sendiri, harga yang yang tinggi merupakan suatu tempatan 

yang positif yang kita berikan kepada diri kita sendiri, sedangkan harga diri yang 

rendah merupakan tempatan negatif yang kita berikan kepada diri kita sendiri.  Hal ini 

dapat menunjukkan seberapa percaya diri seseorang dan kemampuannya untuk 

menjadi sukses dan berguna, dan itu berpengaruh dalam sikap dan kepercayaan diri 

seseorang anak lebih sensitif seharusnya tidak mendengar apa kata orang lain agar diri 

kita merasa lebih baik.  

3. Kondisi fisik: Kondisi fisik juga mempengaruhi rasa percaya diri seorang peserta 

didik. Fisik yang sehat serta baik akan membantu peserta didik memiliki rasa percaya 

diri yang lebih kuat di sisi lain, kesehatan yang buruk dapat menyebabkan anak 

kehilangan rasa percaya diri. Menurunnya kemampuan fisik dapat menyebabkan 

rendahnya harga diri. Termasuk juga penampilan, penampilan yang tidak rapih dapat 

menjadi penyebab utama seseorang memiliki kepercayaan serta harga diri yang 

rendah.   

4. Pengalaman Hidup: dari pengalaman hidup seorang peserta didik dapat membuat 

hilangnya rasa percaya diri. Dari pengalaman buruk di masa lalu dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa dalam menghadapi lingkungan, pengalaman buruk ada dampak 

yang besar dan menyebabkan anak menjadi seperti itu mungkin bisa dari faktor 

lingkungan, keluarga maupun teman yang membuat dia menjadi trauma. Akibatnya 

siswa kurang percaya diri ketika berinteraksi dengan lingkungan, pengalaman 

merupakan faktor yang menciptakan rasa percaya diri. Di sisi lain, pengalaman dapat 

menjadi faktor yang menurunkan rasa percaya diri seseorang. Dengan kata lain, anak 

mengingat masa lalu karena kenangan masa lalu terpatri di benaknya. Dalam arti 

tertentu adalah hal yang sehat baginya untuk tidak memikirkan kenangan masa lalu.  

b. Faktor Eksternal meliputi:  
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1. Pendidikan : Pendidikan merupakan sebagai dalam perubahan pembelajaran  untuk 

menjadi potensi siswa. Pendidikan memungkinkan seseorang memperoleh 

kekuatan spiritual dan kepercayaan, proses diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak 

mulia dan kemampuan. Inilah yang diinginkan setiap orang tua terhadap anaknya 

di dunia yang semakin kompetitif, orang tua harus memastikan bahwa mereka 

memberikan pendidikan  terbaik kepada anak-anak mereka. Banyak sifat yang 

perlu dipupuk sejak kecil, salah satunya adalah rasa percaya diri tentu saja, 

pendidikan dan kinerja kursus juga mempengaruhi  kepercayaan diri siswa dapat di 

nilai pada anak tersebut sudah bagus untuk dapat menentukan rasa percaya diri. 

Pada dasarnya, nilaiku tidak terlalu buruk padahal, hal ini ialah suatu hal yang 

sangat baik, karena mereka memiliki citra diri yang rendah, sehingga walaupun 

mempunyai nilai bagus, mereka  kurang percaya diri dan merasa minder terhadap 

dirinya sendiri.  

2. Pekerjaan: Pekerjaan tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri namun juga 

kreativitas dan kemandirian selain dari apa yang telah di capai, kepercayaan diri 

juga datang dari pekerjaan. Kepuasan dan rasa percaya diri datang dari kemampuan 

mengembangkan keterampilan diri. Dalam penelitian ini pekerjaan dan pendidikan  

merupakan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran siswa pada mata 

pelajaran ini sebenarnya sangat baik. Namun citra diri yang negative akan 

membuat peserta didik dikelas memiliki pemikiran negatif terhadap dirinya, 

termasuk prestasi akademiknya. Meskipun hasil belajar cukup baik, namun siswa 

pada kelas ini masih  kurang percaya diri terhadap kemampuannya.  

3. Lingkungan : Lingkungan disini adalah bisa dari faktor lingkungan sekolah, 

keluarga, serta orang sekelilingnya. Dukungan yang tepat dari lingkungan rumah, 

termasuk hubungan yang baik antar anggota keluarga, memberikan rasa aman serta 

kepercayaan diri yang tinggi agar kita merasa lebih nyaman berada di sekeliling 

keluarga dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri tersebut. Dukungan baik dari 

lingkungan seperti teman dapat membantu menciptaan percaya yang tinggi serta 

memberikan rasa aman. Hal negatif yang diberikan teman seperti mengolok nama 

anggota keluarga serta penyakit pada fisik. Pada perilaku siswa laki-laki ini 

memberikan citra diri negatif pada siswa perempuan, sehingga mereka lebih 

semakin meningkatkan rasa kurang percaya diri mereka.  

Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan di atas, kemudian dapat disimpulkan bahwa 

penyebab yang mempengaruhi rasa percaya diri pada siswa terjadi karena dua fakti, yaitu 

faktor eksternal serta faktor internal. Faktor eksternal berasal dari luar diri siswa seperti 

lingkungan, pekerjaan, serta pendidikan. 

e. Strategi guru dalam mengatasi siswa kurang percaya diri 

Menurut (Saleh, 2018), rasa percaya diri atau self esteem merupakan perasaan dimana 

anak memiliki keyakinan mengenai dirinya sendiri bahwa ia memiliki konsep tentang diri 

sendiri. Rasa percaya diri dapat diciptakan serta dapat tumbuh melalui interakdi yang 

dilakukan bersama orang lain. Rasa tersebut dapat tumbuh melalui respon yang diberikan 

oleh orang lain yang menilai dirinya. Perasaan ini dapat diartikan sebagai perlakuan yang 

dijalankan dengan penuh keyakinan. Untuk menggapai citacitanya, ia dapat melalui berbagai 

tantangan serta kondisi apapun yang dihadapi. Perasaan ini merupakan kekuatan yang 

mampu membuat seseorang untuk maju lalu berkambang dengan selalu memperbaiki diri. 

Jika orang yang mempunyai rasa percaya diri rendah, maka orang tersebut akan selalu 

merasa dirinya di bawah bayang-bayang orang lain. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan, karena ia akan selalu takut gagal sebelum melakukan sesuatu.  

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah salah satu aspek psikologis yang 

penting untuk perkembangan individu, terutama dalam konteks pendidikan. Keyakinan yang 

kuat memungkinkan siswa menghadapi tantangan, mengambil risiko, dan memaksimalkan 

potensi mereka dalam proses pembelajaran. Tetapi, tidak semua peserta didik mempunyai 

tingkat kepercayaan diri yang sama. Beberapa peserta didik mungkin mengalami kurang 

percaya diri, yang dapat memengaruhi kinerja akademis mereka serta kesejahteraan 

psikologis mereka secara keseluruhan.  
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Dalam konteks pendidikan, peran guru sangat penting dalam membantu siswa mengatasi 

masalah kepercayaan diri. Guru memiliki kesempatan unik untuk memengaruhi kesadaran 

diri siswa dan membangun kepercayaan diri melalui interaksi sehari-hari di kelas. Namun 

agar efektif dalam membantu siswa yang kurang percaya diri, guru perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang strategi efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik. Guru dapat mengetahui penyebab yang menjadikan siswa merapa kurang 

percaya diri melalui pendekatan, agar guru dapat memahami karakter anak sehingga anak 

dapat meningkatkan kepercayaan dirinya melalui guru tersebut. Guru dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri peserta didik dengan memberikan reward berupa perkataan yang 

menunjukkan bahwa siswa ini mampu dan hebat, kemudian guru dapat melatih anak untuk 

berani tampil dihadapan banyak orang. Selain memberikan sentuhan kepada siswa, guru juga 

harus mampu menjadi contoh yang baik untuk anak yang kurang percaya diri.  

Agar  perkembangan  sosial  siswa terstimulasi serta berkembang dengan baik, 

orang tua serta guru memerlukan beberapa cara untuk mengembangkan rasa percaya diri 

agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungannya (Rahman, 2014).  

1. Menjadi pendengar yang baik, tidak peduli seberapa sibuknya, cobalah untuk 

mendengarkan dengan cermat saat anak anda meminta perhatian. Karena jika anak tidak 

diperhatikan, itu membuatnya merasa tidak berharga dan tidak layak untuk diperhatikan, 

hal tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan pada anak tersebut.  

2. Menunjukan sikap menghargai, menghargai pendapat yang dikemukakan oleh anak serta 

keinginan anak, walupun keinginan tersebut tidak bisa terpenuhi. Anak yang terus 

dipaksa untuk mengikuti kemauan orang tuanya akan mengalami rasa kurang percaya 

diri.  

3. Tidak disarankan untuk berkata “Jangan”,  jika seorang anak ingin membantu pekerjaan 

yang dilakukan oleh orang tua, bahkan pekerjaan tersebut tidak dapat dilakukan olehnya, 

maka berilah ia kesempatan untuk merasakan pekerjaan tersebut. Dengan begitu anak 

akan memiliki rasa bangga karena telah membantu orang tuanya merupakan bentuan 

untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri anak. Kebebasan yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak dapat membuat anak mengetahui hal apa saja yang dapat ia 

lakukan serta hal apa saja yang tidak dapat ia lakukan.   

4. Jangan langsung “menyelamatkan” anak, orang tua dapat memberikan pengalaman 

kepada anak, bahwa jatuh, kalah, serta kegagalan merupakan hal yang wajar. Mereka 

akan dapat mengatasi masalah yang terjadi dengan rintangan tanpa dibantu oleh orang tua 

dalam mengatasi masalah yang terjadi. Maka hal tersebut dapat memberikan anak 

pembelajaran bahwa kita harus percaya kepada diri kita sendiri.  

5. Memupuk minat serta bakat anak, orang tua dapat memperkenalkan anak pada sebuah 

kegiatan sehingga anak tersebut dapat menemukan jenis kegiatan yang ia sukai.   

6. Mengajak anak untuk memecahkan suatu masalah, kepercayaan diri seorang anak dapat 

tumbuh ketika mereka dapat mencoba bernegosiasi dan berhasil bernegosiasi untuk 

mendapatkan sesuatu yang ia inginkan. Dengan hal tersebut orang tua dapat mengajarkan 

anak dalam mememecahkan masalah.   

7. Orang tua dapat memberikan kesempatan pada anak, agar anak dapat melakukan interaksi 

dengan orangorang yang berada pada lingkungan sekitar. Anak dapat bergaul pada teman 

sebayanya serta penting untuk anak bisa berada diantara orang dewasa. Dengan bergaul 

dengan orang dewasa, maka hal tersebut dapat menambah pengetahuan pada anak.  

8. Ajak anak untuk berkhayal mengenai masa depan, dengan berkhayal seorang anak akan 

dapat membayangkan hal apa yang hendak ia lakukan pada saat dewasa nanti. Hal 

tersebut dapat membangun rasa percaya diri di masa kanak-kanak. Ajaka anak diskusi 

seputar profesi, beri pengertian bagaimana cara orang dewasa dalam memilih perkerjaan 

serta profesi yang ditekuni.    

Guru dapat berupaya dalam menumbuhkan rasa percaya diri dengan memberikan 

motivasi, apresiasi, serta tanggung jawab khusus kepada peserta didik yang dirasa 

mempunyai kepercayaan diri yang rendah. Guru juga dapat mengajak siswa untuk aktif 

berkomunikasi, serta guru dapat menjadwalkan pengaturan tempat duduk di kelas. 

Kemudian, guru dapat mengomunikasikan kepada pihak sekolah serta orang tua untuk dapat 

mengupayakan peningkatan rasa percaya diri. Tidak akan pernah ada orang tua, maupun 
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seorang guru yang sempurna di dunia ini terutama dalam mendidik anak. (Achmad, Latifah, 

& Dewi Natalia Husadayanti, 2010) 

f. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam mengatasi rasa kurang percaya diri pada 

siswa 

Permasalahan psikologis yang selalu di alami oleh siswa salah satunya rasa kurang 

percaya diri yang akan berdampak signifikan dalam prestasi akademik dan perkembangan 

pribadi siswa. Rasa percaya diri yang kurang membuat siswa enggan mengikuti kegiatan 

kelas, tidak berani untuk mengungkapkan pendapat, serta tidak aktif dalam menggali potensi 

dirinya. Guru merupakan pemilik tanggung jawab penting dalam mengatasi permasalahin 

tersebut, guru tidak hanya menjadi seorang pengajar namun guru juga harus dapat menjadi 

pendamping serta motivator.  

Guru memiliki peran penting untuk membantu mengatasi peserta didik yang merasa 

kurang percaya diri. Dalam upaya mengatasi kurangnya rasa percaya diri pada peserta didik, 

tentunya di pengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadi pendukung serta penghambat 

dalam mengatasi siswa yang mempunyai rasa percaya diri rendah.  

a. Faktor Pendukung   

Berikut merupakan beberapa pendapat yang terdapat dalam jurnal ilmiah, dikemukakan 

oleh para penulis mengenai faktor yang menjadi pendukung bagi guru dalam mengatasi 

rasa kurang percaya diri pada siswa, yaitu:  

Menurut (Ginting, Lubis, & Harahap, 2023) faktor yang menjadi pendukung guru dalam 

mengatasi rasa kurang percaya diri pada peserta didik dibagi menjadi dua faktor antara 

lain sebagai berikut :  

1. Faktor internal, faktor dari dalam guru sendiri yakni pengalaman serta kesiapan guru 

yang memudahkan guru dalam mengenali karakter siswa. Dengan mengenali karakter 

siswa guru dapat lebih mudah mengetahui kebutuhan siswa dalam mengembangkan 

karakter seperti rasa percaya diri.    

2. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar seperti kerja sama, dukungan dari 

kepala sekolah, serta fasilitas, kurang lebih hal inilah yang dapat membentuk rasa 

kepercayaan diri siswa. seperti kepala sekolah aktif menggerakkan para siswa untuk 

berperan aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, guru mewajibkan para 

siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah untuk mengasah 

kemampuan dan bakat yang di miliki siswa.   

Menurut (Akbar, 2023) faktor pendukung yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

pada siswa adalah faktor perhatian dari orang tua, dalam lingkungan keluarga peran orang 

tua sangat penting untuk membentuk rasa percaya diri siswa. Rasa percaya diri perlu di 

tanamkan mulai dari sejak kecil agar ketika sudah dewasa siswa menjadi terbiasa untuk 

percaya diri. Dalam pembiasaan ini orang tua harus memberi contoh kepada siswa 

melalui hal-hal sederhana dalam kehidupan seharihari. Rasa percaya diri siswa dapat 

tumbuh dengan adanya interaksi yang luas bersama orang tua di rumah. Hal inilah yang 

menjadi dorongan agar siswa terbiasa untuk berinteraksi dan lebih percaya dalam 

menunjukan dirinya.   

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka di simpulkan bahwa faktor pendukung 

untuk meningkatkan rasa percaya diri pada siswa adalah faktor dari orang tua, orang tua 

memiliki peran dalam membentuk  rasa percaya diri siswa sejak dini agar saat dewasa 

siswa sudah terbiasa memiliki kepercayaan diri. Faktor lainnya adalah faktor dari guru 

yang harus memahami karakter siswa agar mempermudah untuk mengetahui kebutuhan 

siswa, serta faktor kerja sama guru dan kepala sekolah agar siswa aktif mengikuti 

kegiatan sekolah yang dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri.   

b. Faktor Penghambat 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang terdapat dalam jurnal ilmiah, dikemukakan 

oleh para penulis mengenai faktor yang menjadi penghambat bagi guru dalam mengatasi 

rasa kurang percaya diri pada peserta didik, yaitu:  

Menurut (Pritama, 2015) terdapat tiga faktor penghambat bagi guru dalam menumbuhkan 

rasa percaya diri pada peserta didik seperti:   

1. Dalam menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik guru belum cukup pengetahuan 

untuk mengatasi hal tersebut.   



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 12768 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

2. Siswa sulit untuk melakukan komunkasi pada guru.   

3. Kurang baiknya kerjasama siswa kepada guru dalam menumbuhkan rasa percaya 

dirinya.   

Menurut (Ginting, Lubis, & Harahap, 2023) faktor yang menjadi penghambat guru dalam 

mengatasi rasa kurang percaya diri pada peserta didik terbagi kedalam dua faktor antara 

lain meliputi :  

1. Faktor Internal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 

mental yang dimiliki siswa. Kesiapan mental sangat berpengaruh terhadap faktor 

penghambat dalam meningkatkan kepercayaan dirinya. Seperti contoh, anak yang 

memiliki kesiapan mental yang baik akan merasa aman, nyaman dan percaya diri saat 

di sekolah walaupun tidak di damping oleh orang tuanya.   

2. Faktor eksternal, dikatakan sebagai faktor eksternal karena faktor ini berasal dari luar 

peserta didik, seperti berasal dari keluarga, teman sebaya, serta sekolah. Faktor yang 

berasal dari keluarga yaitu kurangnya support dan dukungan dari orang tua atau 

keluarga, keluarga adalah tempat dimana siswa membentuk karakter bahkan 

kepercayaan diri siswa dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh keluarga. Penghambat 

yang dialami oleh guru dalam menambah rasa percaya diri pada peserta didik yaitu 

didikan yang di beri orang tua kepada siswa kurang di terima dengan baik oleh siswa 

tersebut, seperti siswa jarang mendapat pujian dari orang tua, siswa dihakimi bahwa 

dia tidak cocok di bidang ini atau bidang itu yang menjadikan siswa berpikiran bahwa 

dia tidak memiliki bakat, siswa merasa tidak di dukung melakukan sesuatu yang dia 

senangi. Faktor eksternal lainnya adalah kurangnya support dari teman, yang 

menyebabkan rasa percaya diri peserta didik kurang mampu di bentuk karena tidak 

ada dukungan dari temantemannya ketika berada di lingkungan sekolah.  \ 

Dari beberapa pendapat diatas yang telah dikemukakan oleh para ahli kemudian dapat 

disimpulkan bahwa, faktor yang menjadi penghambat guru dalam mengatasi rasa kurang 

percaya diri pada peserta didik diantaranya yaitu kurangnya kesiapan mental siswa 

sehingga kurang mampu untuk bersosialisasi, kurangnya support dari orang-orang sekitar 

terlebih dari keluarga, karena keluarga merupakan tempat pembentukan karakter bahkan 

kepercayaan diri dapat tumbuh karena pengaruh dari keluarga. Kurangnya pengetahuan 

guru dalam upaya menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa, terlebih siswa yang 

mempunyai rasa percaya diri yang rendah sulit di ajak berkomunikasi dan bekerjasama 

untuk mengatasi rasa kurang percaya dirinya. Hal itu yang menjadi kesulitan guru dalam 

mengetahui penyebab siswa merasa kurang percaya diri yang berakibat tidak 

ditemukannya solusi bagi siswa tersebut.  

 

SIMPULAN 

Faktor penyebab yang menjadikan siswa NJ merasa kurang percaya diri berasal dari internal 

serta eksternal. Penyebab siswa NJ mengalami rasa kurang percaya diri berasal dari lingkungan 

sekolah, ia mendapat ejekan atau diganggu oleh teman sekelasnya. Strategi yang dilakukan guru 

yaitu menjadi pendengar yang baik serta menunjukan sikap saling menghargai. Serta upaya 

yang diberikan oleh guru adalah memberikan rasa tanggung jawab khusus pada peserta didik 

yang mempunyai rasa percaya diri rendah. Pada pelaksanaan pemberian strategi serta Upaya 

terdapat faktor penghambat dan juga faktor pendukung. Hal yang menjadi faktor penghambat 

siswa sulit diajak berkomunikasi dan bekerjasama untuk meningkatkan kepercayaan dirinya dan 

yang menjadi faktor pendukung yaitu adanya faktor kerja sama antara guru dan kepala sekolah 

agar siswa aktif mengikuti kegiatan sekolah yang dapat meningkatkan rasa kepercayaan dirinya.  
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